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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap bangsa atau suku bangsa mempunyai kebudayaan yang berbeda-
beda Demikian juga suku Jawa yang mempunyai kebudayaan yang khas.
Kebudayaan merupakan cara berfikir dan cara merasa yang menyatakan diri
dalam seluruh segi kehidupan sekumpulan manusia yang membentuk
masyarakat.' Cara berfikir dan merasa merupakan kebudayaan batiniah,
sedangkan manifestasinya dalam bentuk cara berlaku dan cara berbuat.
Kebudayaan batiniah manusia salah satunya berupa kepercayaan, diantaranya
kepercayaan tentang roh, kekuatan gaib dan lain sebagainya.

Kepercayaan masyarakat Jawa tentang roh dan kekuatan gaib telah mulai
sejak j'aman prasejarah, pada waktu itu nenek moyang orang Jawa telah
berangéapan bahwa semua benda disekelilingnya itu bemyawa dan semua yang
bergerak dianggap hidup  serta mempunyai kekuatan - gaib,” -~ berdasarkan
kepercayaan yang dianut masyarakat jawa tersebut maka mereka melakukan

bermacam-macam upacara keagamaan yang disertai dengan sesajen atau

' Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosio Budaya, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1983),
him.43
: % Budiono Herusatoto, Simbolisme Budaya Jawa, (Yogyakarta : PT. Hanindita, 1983),
hlm 3.



memberikan korban kepada roh-roh, dewa-dewa, makhluk halus atau makam-
makam yang dianggap keramat.

Pemujaan arwah nenek moyang pada masa Islam berubah menjadi
penghormatan terhadap arwah orang meninggal. Pada masa Hindu Budha arwah
nenelé moyang menjadi media untuk meminta berkah dan pertolongan. Akan
t‘etapi'pada Jjaman Islam anggapan orang Jawa pada masalah ini telah berubah.,
Mereka berusaha menolong arwah nenek moyang tersebut untuk mendapat
tempat yang baik di akhirat dengan berbagai upacara tradis; dengan berisi do’a-
do’a. Upacara tradisi pada hakekatnya dilakukan untuk menghormati, memuja
mensyukuri dan meminta keselamatan kepada leluhur dan Tuhénnya.

Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat sangat beragam. Salah satu
diantaranya tradisi Sabtuan yang dilakukan di makam Syekh Quro di Desa Pulo
Kalapa, Kecamatan Lemah Abang Wadas Kabupaten Karawang Propinsi Jawa
Barat. Tradisi Sabtuan di makam Syekh Quro yang dibahas dalam studi ini
merupakan satu diantara bentuk tradisi - ziarah " di masyarakat Indonesia.
Sebagaimana tradisi ziarah di makam lain, tradisi Sabtuan yaitu ritual ziarah yang
dilaksanakan di makam Syekh Quro sebagai bukti penghormatan terhadap Syekh
Quro yang berjasa dalam penyebaran agama Islam di Jawa Barat khususnya

daerah Karawang® pada abad 15.

3 Sulendraningrat, Babad Tanah Sunda / Babad Cirebon, (Cirebon : Tp, 1984), him 98.



Syekh Quro adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang
ulama besar Syekh Hasanuddin atau Syekh Mursyadatillah.* Beliau ulama yang
bijaksana, iimunya dalam, seorang yang hafal al-Qur’an dan ahli mengaji (Qori)
| _ ‘yang _mérdu suaranya sehingga beliau diberi nama Syekh Quro.’

Dalam tradisi atau cerita rakyat daerah Jawa Barat disebutkan bahwa
Syekh Quro adalah seorang kyai besar dari Campa. Beliau putra dari ulama besar
perguruan Islam di Campak yang bernama Syekh Yusuf Sidiq yang masih ada
garis keturunan dengan Syekh Jamaluddin ulama besar Mekah. Kedatangan
Syekh Quro ke Jawa pada tahun 1415 M bersama dengan rombongan Armada
angkatan laut Tiongkok yang dipimpin oleh Laksamana Haji Sam Po So yang
ditugaskan mengadakan hubungan persahabatan dengan Ki Gedeng Tapa, Syekh
Bandar Muara Jati Cirebon.® Kemudian beliau datang mendirikan pondok Quro
di Karawang. Pada waktu itu. daerah Karawang ada di bawah Kerajgan
Padjajaran (Kerajaan Sunda). |

Pada akhir hayatnya, Syekh Quro melakukan uzlah (menyepi diri) pindah
dari Karawang ke Pulo Kalapa. 'Di sanalah dengan' segala kemampuannya

memanjatkan do’a secara terus menerus untuk memperoleh kesempurnaan hidup

“IM. Arifin, T erj Kitab Leigeasta, Mengungkap Sejarah Pertumbuhan A gama Islam di
Wilayah Cirebon, (Jakarta : Tp, 1989), him 2.

5T.B. Abdul Halim S, Babad Syekh Quro Karawang, (Majalengka : Tp, 1987), him 6.

6 Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Cerita Rakyat Daerah
Jawa Barat, (Jakarta : Depdikbud, 1982), hlm 54.



sampai akhir hayatnya. Muridnya yang bernama Syekh Bentong ikut
dimakamkan di Des—é Pulo Kalapa Karawang.’

Fokus penelitian ini adalah munculnya tradisi Sabtuan, perkembangan dan
‘pengar’uhnya di masyarakat Pulo Kalapa maupun masyarakat sekitarnya. Pulo
Kalapa sendiri merupakan lokasi Syekh Quro di makamkan. Tradisi Sabtuan di
‘makam Syekh Quro dianggap menarik untuk diteliti karena tradisi Sabtuan yang

di laksanakan masyarakat di makam Syekh Quro berbeda dengan yang dilakukan
masyarakat di makam tokoh-tokoh lainnya. Biasanya di makam tokoh-tokoh lain
'masyarakat ziarah setiap hari atau setahun sekali sebagai penghormatan hari

| wafatnya (haul) atau kelahirannya. Sedangkan di makam Syekh Quro, tradisi
ziarah Sabtuan dilakukan satu minggu sekali yaitu pada hari Jum’at malam Sabtu. 7
Mengenai malam Sabtu yang dipilih sebagai malam dimana tradisi itu
dilaksanakan sebab pada malam itu awal ditemukannya makam Syekh. Quro
beserta muridnya Syekh Bentong oleh Raden Sumaredja dan pada malam itu pula
para wali melakukan ziarah ke makam Syekh Quro_yang akhirnya masyarakat

mengikﬁti hal tersebut yang sehingga dikenal dengan nama tradisi Sabtuan.

- BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Penulisan skripsi ini berjudul “TRADISI SABTUAN DI MAKAM

SYEKH QURO DESA PULO KALAPA KARAWANG” maksud yang

"T.B. Abdul Halim S, Babad Syekh Quro: Nukilan dari Kitab Leigeasta Cirebon,
(Karawang Tp, 1992), him 4.
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terkandung dalam judui adalah tentang latar .belakang diadakannya tradisi
Sabtuan, tatacara dan pengéruhnya di dalam Masyarakat. Batasan waktu dalam
pembahasan ini tahun 1985-2004. Penelitian dimulai pada tahun 1985 karena
pada waktu itu dititikberatkan pada perkembangan dan pengaruhnya bagi
masyarakat Pulo Kalapa dan sekitarnya. Batasan akhir pada tahun 2004 karena
‘berakhimya penelitian éleh penulis.

Penjabaran permasalahan tersebut akan dipandu melalui pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut :
i. Apa yang melatarbelakangi adanya tradisi Sabtuan di makam Syekh Quro
2. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Sabtuan
3. Bagaimana perkembangan dan pengaruh Tradisi Sabtuan bagi masyarakat Pulo

Kalapa dan masyarakat sekitarnya.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN
Penelitian terhadap tradisi Sabtuan di makam Syekh Quro ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui latar belakang diadakannya tradisi Sabtuar i makam
Syekh Quro.
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Sabtuan di makam Syekh Quro.
3. Untuk mengetahui perkembangan dan pengaruhnya bagi masyarakat Pulo

Kalapa dan masyarakat di sekitarnya.



Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut;

1. Memperkaya khazanah dunia pustaka tentang sejarah Islam khususnya yang
bersifat lokal

2. Dibarapkan tulisan ini menjadi salah satu pelengkap dari karya tentang sejarah
nasional indonesia

,3' Sebagai media informasi bagi mereka yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut

4. Diharapkan tulisan ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada

umumnya.

. TINJAUAN PUSTAKA

Kepustakaan merupakan sumber gagasan dari relevansi setiap penulisan
- maka penulisan ini tidak lepas dari hal tersebut. Buku-buku yang bisa membantu
dalam penulisan skripsi ini adalah:

Buku hasil terjemahan kitab leigeasta berjudul Mengungkap Sejarah
Pertumbuhan Agama Islam Di Wilayah Cirebon. oleh I. M. Arifin tahun 1989
Pada buku tersebut dijelaskan sosok Syekh /Quro sebagai seoraﬁg penyebar
agama, Islam yang datang ke Jawa untuk melakukan misinya dalam rangka
dakwah Islamiyah.

Mengenai Syekh Quro terdapat pula dalam Babad Syekh Quro
Karawang, karya K. H.TB Abdul Halim, S, tahun 1984. Buku ini berisi tentang
asal usul Syekh Quro sérta awal kedatangannya di Karawang. Di dalam buku

tersebut juga dijelaskan usaha-usaha Syekh Quro melalui pendidikan.



Buku berjudul, Cirebon Sebagai Bandar Jalur Sutra: kinnpulan makalah
diskusi ilmiah oleh Susanto Juhdi penerbit Depdikbud 1997. Buku ini sekilas
~ membahas sosok Syekh Quro serta awal kedatangannya ke pulau Jawa, kemudian
belian mendirikan perguruan/pesantren di Karawang yang digunakan sebagai
sarana penyebaran agama Islam.

Holifatul Umroh, untuk memperoleh gelar sarjana di fakultas adab IAIN
Sunan Kalijaga tahun 1998 menulis skripsi dengan judul “Peranan Syekh Quro
dalam Penyebaran Islam di Karawang” Skripsi ini membahas tentang perjalanan
hidup Syekh Quro dan usaha-usahanya dalam menyiarkan agama Islam di daerah
Karawang melalui bidang pendidikan, perkawinan, politik, budaya dan karomah.

Dalam buku-buku tersebut belum dikupas tentang tradisi ziarah di makam
Syekh Quro, maka dari itu penulis berusaha untuk mengungkap tentang tradisi
Sabtuan di makam Syekh Quro di sini akan dijelaskan tatacara ritual dalam

upacara tradisi Sabtuan lebih rinci.

. LANDASAN TEORI

JW.M Bakker Sj dalam bukunya yang berjudul Agama Asli Indonesia
mendefinisikan ziarah dengan menyediakan kondisi manusia sebagai pengembara

yang hanya “Mampir Ngombe”. Ziarah biasanya menuju tempat suci, pura, pohon



beringin atau makam leluhur, nenek moyang, cikal bakal. Maksudnya untuk
memperoleh do’a restu dari mereka yang telah lulus ujian hidup.®

Sedangkan Ziarah dalam Islam yaitu mendatangi kubur sewaktu-waktu
dipandang perlu untuk memohon rahmat Tuhan bagi orang yang dikubur di
dalamnya dan untuk mengambil ibarat dan peringatan supaya yang hidup ingat
akan mati dan nasib di kemudian hari di akhirat’ Cara ini bila dipikir dapat
dijadikan media introspeksi karena pada saat mengunjungi kubur orang dapat
merenungi bahwa suatu ketika manusia tidak dapat luput dari kematian.

Dalam studi ini yang menjadi subyek penelitian ini adalah tradisi Sabtuan
di makam Syekh Quro. Tradisi ini dilaksanakan pada hari Jum’at malam Sabtu,
masyarakat percaya bahwa pada malam tersebut dianggap baik untuk melakukan
ziarah karena pada malam itu awal ditemukannya makam Syekh Quro dan juga
merupakan hari lahir Syekh Quro.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sentimen
kemasyarakatan yang kemukakan. oleh: E: Durkheim. Durkheim beranggapan
bahwa alam pikiran manusia pada masa permulaan perkembangan kebudayaan itu
belum dapat menyadari.suatu-paham abstrak, *jiwa” sebagai suatu substansi yang

berbeda dari jasmani."

8 J'W. Bakker S.7, Agama Asli Indonesia (Yogyakarta : Pradyawidya, 1976), hlm. 10

’H. S. Al-Hamidi, Risalah Janaiz, (Bandung : Al-Ma’arif, 1976), hlm.10

' Koetjnaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta : P.T Dian Rakyat, cet.
11, 1972), him. 223



Dalam permulaan kitab les formes elementaries de la vie religieuc tempat

Durkhaem mengumumkan suatu teori yang baru tentang dasar-dasar religi. Teori

itu berpusat kepada beberapa pengertian dasar.

L

Makhluk manusia dalam kala itu baru timbul dimuka bumi, mengembangkan aktifiti
religi itu tidak karena Ia mempunyai di dalam alam pikirannya bayang-bayang
abstrak tentang jiwa suatu emosi keagamaan yang timbul di dalam alam manusia
dahuly, karena pengaruh suatu rasa sentimen kemasyarakatan

Sentimen kemasyarakatan itu dalam batin manusia dahuly berupa suatu kompleks
perasaan yang mengandung rasa terikat, rasa bakti, rasa cinta dan sebagainya
terhadap masyarakat sendiri yang merupakan seluruh alam dunia di mana Ia hidup.
Sentimen masyarakat yang menyebabkan timbulnya emosi keagamaan yang
sebaliknya merupakan pangkal dari segala kelakuan keagamaan manusia itu.

Emosi keagamaan yang timbul karena sentimen kemasyarakatan, membutuhkan
suatu obyek tujuan. Sifat apakah yang menyebabkan barang suatu hal itu menjadi
obyek dari pada emosi keagamaan. Bukan terutama pada sifat luar biasanya, bukan
pula sifat anehnya, bukan sifat megahnya, bukan sifat ajaibnya merupakan tekanan
anggapan umum dalam masyarakat obyek yang menjadi tujuan emosi keagamaan itu
juga mempunyai obyek yang bersifat keramat, bersifat sacre’.

Obyek keramat sebenarnya tidak lain suatu lambang masyarakat, pusat tujuan dari
pada sentimen-sentimen kemasyarakatan sering berupa tumbuh-tumbuhan, binatang,
benda atau kuburan-kuburan tua, "'

Sistem kepercayaan dalam  suatu religi  berpangkal pada emosi

keagamaan, tetapi sebaliknya emosi keagamaan juga bisa berpengaruh oleh

sistem kepercayaan. Seorang Katolik yang masuk gereja katolik dan melihat

kemegahan altar dan patung Jesus, bisa merasakan emodi dalam dirinya, padahal

orang lain yang bukan katolik bisa masuk gereja dengan perasaan dingin tanpa

emosi.

Hal itu juga berlaku ketika teori Durkheim di Jadikan acuan dalam

meneliti tradisi Sabtuan di makam Syekh Quro. Masyarakat yang datang kesana

bisa merasakan makna religi dalam berziarah di makam Syekh Quro dalam

""H.S Al-Hamidi, Risalah Janaiz, (Bandung : Al-Ma’arif, 1976), hlm. 10
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upacara Tradisi Sabtuan tersebut. Dalam hal ini makam dan Syekh Quro adalah
benda-benda kebudayaan yang mengobarkan jiwa seorang peziaréh, karena dalam
sistem kepercayaan makam dan Syekh Quro merupakan unsur yang utama
sebagaimana salib dan Jesus bagi orang Katolik. Dengan demikian suatu
kepercayaan bisa mempengaruhi emosi keagamaan dalam jiwa seseorang.

Teori Durkheim seperti yang telah diuraikan diatas juga mementingkan
hubungan antara komunitas keagamaan dan emosi keagamaan dan menganggap
sumber dari emosi dari keagamaan itu sentimen kemasyarakatan, sedangkan

sebaliknya suatu emosi keagamaan serupa itu tentu juga meningkatkan solidaritas
kelompok. |

Hubungan antara komunitas keagamaan dan sistem kepercayaan dalam

suatu religi juga bersifat timbal balik.

Sistem
kepercayaan

Emosi
keagamaan

Sistem
upacara
keagamaan

Kelompok
keagamaan

v
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Bagan di atas menggambarkan unsur-unsur pokok dari suatu religi dengan
emosi keagamaan sebagai sumber pesatnya, sistem kepercayaan sebagai pedoman
dan sistem, upacara serta kelompok keagamaan yang mendukung upacara itu
sebagai dasarnya.'? Konsep mengenai hubungan antar unsur-unsur pokok itu
dapat kita pakai untuk mendapat pengertian mengenai proses-proses yang hidup
dalam tiap religi, sebagai suatu gejala masyarakat yang penting. Dalam hal ini
masyarakat Pulo Kalapa dan sekitarya satu kesatuan dalam kaitannya dengan
tradisi sabtuan makam Syekh Quro.

Pendekatan yang digunakan dalam ‘penelitian ini adalah pendekatan
antropologi yaitu pendekatan yang mengungkapkan nﬂéi-m'lai yang mendaséri
perilaku sejarah, struktur dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasan','

pola hidup dan sebagainya. *

. METODE PENELITIAN

Pada umumnya karya ilmiah merupakan hasil penyelidikan secara ilmiah
yang bertujuan menemukan, mengembangkan dan menyajikan kebenaran,
Demikian juga dengan penelitian’ ini metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Karena penelitian bersifat kualitatif, maka ditempuh langkah-

langkah berikut:

12 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta : P.T. Dian Rakyat
cet. I, 1972), him. 270-272

" Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta
P.T. Gramedia Utama, TT), him. 4
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a. Observasi
Yang dimaksud observasi adalah pengumpulan data dimana
- peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gajala-gejala
subyek yang diteliti.’ Pengamatan dilaksanakan dengan cara berperan
serta secara lengkap pengamat dalam hal ini anggota penuh dalam suatu
kelompok yang diamati dengan demikian peneliti dapat memperoleh
informasi apa saja yang dibutuhkan.
| Yang menjadi sasaran observasi dalam penelitian ini diantaranya
pertama, keadaan pada saat menjelang dan puncak ritual tradisi
berlangsung, tempat sarana prasarana yang menunjang dan berkaitan
dengan diadakannya tradisi Sabtuan. Kedua, tempat atau lokasi
berhubungan dengan peristiwa sabtuan dan yang ketiga, hal-hal lain yang
ada hubungan erat dengan pelaksanaan tradisi Sabtuan vang diadakan di
makam Syekh Quro.
b. Interview atau Wawancara
Interview atau wawancara adalah  suatu cara-yang digunakan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang berwujud
keterangan atau pendapat tanggapan secara lebar terbuka dengan maksud

untuk menyelidiki pengalaman, pandangan, motivasi dari informan yang

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, cet. I, 1979), him. 4 _

 Winarno Surachmat, Dasar-Dasar dan T: eknikResearch; Pengantar Metologi
Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1978). Hlm. 155
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bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin data, keterangan
tentang kehidupan masyarakat Pulo Kalapa terutama yang berhubungan
dengan tradisi Sabtuan melalui percakapan secara langsung terhadap
informan. '®

Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin yaitu cara mengajukan pertanyaan pertanyaan
kepada informan di jawab langsung dengan terbuka, tidak terikat pada
kerangka pertanyaan melainkan disesuaikan dengan kebijaksanaan
pewawancara yang dilakukan.'” Penulis melakukan wawancara dan
bertatap muka dengan beberapa informan yang mengetahui tentang 1atar
belakang tradisi Sabtuan dan sejarah Syekh Quro. Antara lain wawancara
i dilakukan dengan juru kunci di makam Syekh Quro, yang memimpin
ritual tradisi  Sabtuan, sesepuh, tokoh masyarakat Pulo Kalapa dan
masyarakat yang ziarah di makam Syekh Quro.

Wawancara ini digunakan dalam rangka menggali data yang di
péroleh melalui observasi kemudian dicari relevansinya
Dokumentasi

Dokumentasi adalah merupakan sebuah laporan tertulis dari pada

peristiwa yang isinya terdiri dari peristiwa, penjelasannya dan

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas

Psikologi UGM, cet. I, 1979), him. 3

207

" Sutrisno Hadi, Metologi Research, (Y ogyakarta : Andi Offset, cet. IL, 1992), him.
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¢.. Dokumentasi
Dokumentasi adalah merupakan sebuah laporan tertulis dari pada
peristiwa  yang isinya terdiri dari peristiwa, penjelasannya dan
‘pemikirannya mengenai peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja untuk di

. . .. 18
simpan atau meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan dalam skripsi ini, penulis menyusun secara sistematis
dalam bentuk bab per bab seperti dibawah ini

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang garis-garis
besar penelitian skripsi. Termasuk di dalamnya mencakup latar belakang masalah,
rumusaﬁ masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini sangat penting karena
mengurai alésan pokok yang menjadi sasaran penelitian iui.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum desa Pulo Kalapa yang
meliputi letak geografis, kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya dan kondisi
keagamaan'-Halini penting karena gambaran tentang daerah Pulo Kalapa
mempunyai kaitan erat dengan penelitian dan merupakan rangkaian awal untuk

menulis tradisi Sabtuan.

'8 K artini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung : Alumni,
1976), him.187 .

14
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Bab ketiga, mendeskripsikan riwayat hidup Syekh Quro, latar belakangi
diadakannya tradisi Sabtuan, rangkaian dan tata cara tradisi. Pembahasan ini
penting untuk memperoleh kejelasan mengenai awal adanya tradisi Sabtuan.

Bab keempat, menguraikan perkembangan tradisi Sabtuan di makam
~Syekh Quro dan pengaruh tradisi di masyérakat dalam aspek keagamaan, sosial

dan ekonomi.
Bab kelima, berupa penutup atau bagian akhir yang berisi kesimpulan dan

saran.

15



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diamBil suatu kesimpulan sebagai
berikut:
1.Raden Sumaredja sebagai cikal bakal diadakannya Tradisi Sabtuan. Beliau
adalah orang yang diutus oleh kesultanan Cirebon untuk mencari makam /
tempat peristirahatan terakhir Syekh Quro. Syekh Quro sendiri adalah ulama
besar penyebar agama islam yang datang ke Jawa dan kemudian mendirikan
pesantren di Karawang yang dikenal dengan nama pesantren Quro. Makam
Syekh Quro ditemukan pada hari sabtu di desa Pulo Kalapa.
2.Tradisi Sabtuan di makam Syekh Quro bertujuan untuk menghormati tokoh
besar penyebar agama islam di daerah Karawang Jawa Barat. Tradisi
| dilangsungkan pada hari jum’at malam sabtu dan dimulai pukul 12 malam yang
merupakan waktu ditemukannyamakam Syekh Quro:
| 3.a bTradisi Sabtuan di Pulo Kalapa dalam perkembangannya
(kurun waktu 1985-2004 ) cenderung meningkat baik dari segi pengunjung
maupun sarana prasarana di tempat tersebut.
b. Implikasi dari Tradisi Sabtuan sangat bermanfaat terhadap kehidupan
masyarakat, terutama masyarakat Pulo Kalapa baik dari aspek agama, sosial
maupun ekonomi. Pengaruh dalam bidang sosial yaitu terciptanya

kerukunan dan kebersamaan antar warga masyarakat Pulo Kalapa, dalam
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aspek agama yaitu meningkatkan semangat keagamaan dan aspek ekonomi

meningkatkan taraf hidup masyarakat Pulo Kalapa dan sekitarnya.

B. Saran-Saran

- Sebagai Tradisi leluhur yang mempunyai nilai tinggi upacara tradisi Sabtudii
hendaknya dilestarikan dan dipelihara keberadaannya. Untuk itu perlu diadakan
kajian yang lebih mendalam supaya dapat dihayati nilai-nilai luhurnya. Akan tetapi
dalam penghayatan tersebut jangan sampai merusak iman yang menuju

keperbuatan syirik.
Untuk para peziarah, diharapkan supaya ziarah kubur, janganlah dimaksudkan
untuk meminta pertolongan dan meminta berkah kepada orang yang diziarahi,
“hendaknya ziarah kubur dimaksudkan untuk mendekatkan diti kepada ALLAH

SWT.
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